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SUMMARY 

HALIMA ALUPINA. Productivity and Income Analysis of Coffee Farming with 

and without Grafting Treatment in Bandar Jaya Village Dempo Selatan Subdistrict 

Pagaralam City. (Supervised by LAILA HUSIN). 

 

This purpose of this research is to: 1). Describe the differences in cultivation 

and the number of production factors used for coffee with and without grafting 

treatment in Bandar Jaya Village, Dempo Selatan District, Pagaralam City, 2). 

Analyze the differences in productivity and income of coffee farming with and 

without grafting treatment in Bandar Jaya Village, Dempo Selatan District, 

Pagaralam City, 3). Analyze the production factors that affect the productivity of 

coffee farming with and without grafting treatment in Bandar Jaya Village, Dempo 

Selatan District, Pagaralam City. There are differences in coffee farming with and 

without grafting, where grafting coffee seedlings are carried out by connecting 

scions and rootstocks using BP 308 clones as rootstocks and BP 393 clones as scions 

while coffee nurseries without grafting are carried out by sowing coffee beans, then 

production. produced coffee with splicing more than coffee without splicing. And 

for the production factors used more coffee with grafting than coffee without 

grafting, this is because the amount of production produced is different and adjusts 

to needs. The average total productivity of coffee with grafting is 1,816 kg/ha/year, 

while the average total productivity of coffee without grafting is 821 kg/ha/year. 

There is a difference of 995 kg/ha/year, which means the productivity of coffee with 

grafting is 54.62 persen more than coffee without grafting. The average total income 

of coffee farming with grafting is IDR 33,134,244 per hectare per year while the 

average total income of coffee farming without grafting is IDR 13,063,162 per 

hectare per year. There is a difference of IDR 20,071,082, which means that the 

income of coffee farming with grafting is 60.58 persen higher than coffee farming 

without grafting. The production factors of land area and labor have a significant 

effect on coffee productivity with and without grafting. Meanwhile, urea fertilizer 

only has a significant effect on coffee productivity by grafting. And herbicides only 

have a real effect on coffee productivity without grafting. 
 

 

 

Keywords: coffee, farming, grafting, income, input, productivity. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

HALIMA ALUPINA. Analisis Produktivitas dan Pendapatan Usahatani Kopi 

dengan dan Tanpa Perlakuan Penyambungan (Grafting) di Desa Bandar Jaya 

Kecamatan Dempo Selatan. (Dibimbing oleh LAILA HUSIN). 
 

Penelitian ini bertujaun untuk: 1). Mendeskripsikan perbedaan budidaya dan 

jumlah faktor produksi yang digunakan kopi dengan dan tanpa perlakuan 

penyambungan (grafting) di Desa Bandar Jaya Kecamatan Dempo Selatan Kota 

Pagaralam, 2). Menganalisis perbedaan produktivitas dan pendapatan usahatani 

kopi dengan dan tanpa perlakuan penyambungan (grafting) di Desa Bandar Jaya 

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagaralam, 3). Menganalisis faktor-faktor 

produksi yang mempengaruhi produktivitas usahatani kopi dengan dan tanpa 

perlakuan penyambungan (grafting) di Desa Bandar Jaya Kecamatan Dempo 

Selatan Kota Pagaralam. Terdapat perbedaan usahatani kopi dengan dan tanpa 

penyambungan, dimana pembibitan kopi penyambungan dilakukan dengan cara 

menyambung batang atas dan batang bawah menggunakan klon BP 308 sebagai 

batang bawah dan klon BP 393 sebagai batang atas sedangkan pembibitan kopi 

tanpa penyambungan dilakukan dengan cara menyemai biji kopi, kemudian 

produksi yang dihasilkan kopi dengan penyambungan lebih banyak daripada kopi 

tanpa penyambungan. Dan untuk faktor produksi yang digunakan kopi dengan 

penyambungan lebih banyak dibandingkan kopi tanpa penyambungan, hal ini 

karena jumlah produksi yang dihasilkan berbeda dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan. Total rata-rata produktivitas kopi dengan penyambungan adalah sebesar 

1.816 kg/ha/th sedangkan total rata-rata produktivitas kopi tanpa penyambungan 

adalah sebesar 821 kg/ha/th. Terdapat selisih sebesar 995 kg/ha/th yang artinya 

produktivitas kopi dengan penyambungan 54,62 persen lebih banyak daripada kopi 

tanpa penyambungan. Total rata-rata pendapatan usahatani kopi dengan 

penyambungan adalah sebesar Rp33.134.244 per hektar per tahun sedangkan total 

rata-rata pendapatan usahatani kopi tanpa penyambungan yaitu sebesar 

Rp13.063.162 per hektar per tahun. Terdapat selisih sebesar Rp20.071.082 yang 

artinya pendapatan usahatani kopi dengan penyambungan 60,58 persen lebih tinggi 

dibandingkan usahatani kopi tanpa penyambungan. Faktor-faktor produksi luas 

lahan dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produktivitas kopi dengan dan 

tanpa penyambungan. Sedangkan pupuk urea hanya berpengaruh nyata terhadap 

produktivitas kopi dengan penyambungan. Dan herbisida hanya berpengaruh nyata 

terhadap produktivitas kopi tanpa penyambungan. 

 

Kata kunci: input, kopi, pendapatan, penyambungan, produktivitas, usahatani. 
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Abstract 

This purpose of this research is to: 1). Describe the differences in cultivation 

and the number of production factors used for coffee with and without grafting 

treatment in Bandar Jaya Village, Dempo Selatan District, Pagaralam City, 2). 

Analyze the differences in productivity and income of coffee farming with and 

without grafting treatment in Bandar Jaya Village, Dempo Selatan District, 

Pagaralam City, 3). Analyze the production factors that affect the productivity of 

coffee farming with and without grafting treatment in Bandar Jaya Village, Dempo 

Selatan District, Pagaralam City. There are differences in coffee farming with and 

without grafting, where grafting coffee seedlings are carried out by connecting 

scions and rootstocks using BP 308 clones as rootstocks and BP 393 clones as 

scions while coffee nurseries without grafting are carried out by sowing coffee 

beans, then production. produced coffee with splicing more than coffee without 

splicing. And for the production factors used more coffee with grafting than coffee 

without grafting, this is because the amount of production produced is different and 

adjusts to needs. The average total productivity of coffee with grafting is 1,816 

kg/ha/year, while the average total productivity of coffee without 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang sesuai dengan sektor pertanian dikarenakan 

iklimnya yang tropis. Penduduk Indonesia yang sebagian besar adalah petani 

membuat sektor pertanian menjadi sektor yang unggul. Sektor pertanian tersebut 

terdiri dari lima subsektor yang meliputi subsektor hortikultura, subsektor tanaman 

pangan, subsektor peternakan, subsektor perikanan, subsektor perkebunan dan 

subsektor kehutanan (Dumasari, 2020).  

Sektor pertanian memiliki kontribusi yang cukup besar dalam kegiatan 

ekonomi di Indonesia, hal ini dapat dibuktikan dari kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebesar 13,70 persen pada tahun 2022 yang merupakan 

urutan kedua setelah sektor industri pengolahan. Sub sektor perkebunan merupakan 

salah satu sub sektor yang memiliki potensi besar, dimana kontribusinya terhadap 

PDB yaitu sebesar 3,63 persen pada tahun 2020 dan merupakan urutan pertama di 

sektor pertanian. Sub sektor perkebunan memiliki peran diantaranya menjadi 

penyedia bahan baku untuk sektor industri, penyedia lapangan kerja, dan 

penyumbang devisa negara. Salah satu komoditas unggulan sub sektor perkebunan 

yang memiliki peran cukup besar dalam perekonomian Indonesia. Kopi merupakan 

salah satu komoditas ekspor penyumbang devisa negara selain minyak dan gas. 

Selain peluang ekspor yang besar, permintaan kopi di dalam negeri juga besar 

(Badan Pusat Statistik, 2022) 

Kopi merupakan tanaman yang dapat tumbuh dimana saja, kecuali di tempat 

yang terlalu dingin atau terlalu tandus. Secara umum terdapat dua jenis kopi 

walaupun jenis kopi ada banyak yaitu varietas robusta dan arabika (Muljana, 2010). 

Tanaman kopi tumbuh subur di Indonesia terutama di beberapa daerah yaitu 

Sumatera, Jawa, Bali, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Dimana Sumatera dan 

Sulawesi didominasi oleh perkebunan rakyat dengan persentase sebesar 95 persen. 

Sedangkan perkebunan kopi milik pemerintah banyak tersebar di daerah Jawa 

Tengah dan Jawa Timur (Halawa, 2021).
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Produksi kopi Indonesia yang dicatat oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2021 mencapai 774.600 ton. Dimana jumlah tersebut meningkat sebesar 2,74 

persen dari tahun 2020. Sumatera selatan menempati urutan pertama sebagai 

provinsi dengan produksi kopi terbesar di Indonesia yaitu sebesar 201.400 pada 

tahun 2021. Jenis kopi robusta analah jenis kopi yang paling banyak ditanam di 

Sumatera Selatan yaitu sekitar 70 persen. Perkebunan kopi di Sumatera Selatan 

terdapat dibeberapa daerah yaitu Pagaralam, Lahat, Muara Enim, Empat Lawang, 

Ogan Komering Ulu, dan Musi Rawas. 

Kopi merupakan tanaman perkebunan yang memiliki peran penting di 

Sumatera Selatan, dimana kopi telah memberikan sumbangan bagi perekonomian 

Sumatera Selatan. Terdapat 3 bentuk perkebunan kopi di Sumatera Selatan, yaitu 

perkebunan rakyat, perkebunan besar swasta, dan perkebunan milik negara. Dari 

tiga bentuk perkebunan tersebut, perkebunan rakyat yang paling mendominasi dan 

merupakan penghasil produksi kopi yang paling besar (Dinas Perkebunan Sumatera 

Selatan, 2021) 

Pagaralam merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan dengan produksi 

kopi yang cukup besar. Masyarakat yang sebagian besar bekerja sebagai petani kopi 

membuat pagaralam terkenal dengan produksi tanaman perkebunan utamanya yaitu 

tanaman kopi. Terdapat lima kecamatan di Kota Pagaralam dam semuanya 

memiliki perkebunan kopi, yaitu Kecamatan Dempo Selatan, Kecamatan Dempo 

Tengah, Kecamatan Dempo Utara, Kecamatan Pagaralam Selatan, dan Kecamatan 

Pagaralam Utara (Badan Pusat Statistik Pagaralam, 2020). Produksi kopi di Kota 

Pagaralam berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1. Produksi Kopi Kota Pagaralam Menurut Kecamatan 

Kecamatan 

Produksi Kopi Kota Pagaralam Menurut Kecamatan 

Luas Kebun (Ha) Produksi (Ton) 

2020 2020 

1. Dempo Selatan 1.180,25 1.811,68 

2. Dempo Tengah 2.560,26 3.930,02 

3. Dempo Utara 2.459,00 3.774,59 

4. Pagar Alam Selatan 1.047,24 1.607,51 

5. Pagar Alam Utara 1.080,25 1.658,20 

Jumlah 8.327,00 12.782,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pagaralam, Tahun 2020 
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Kecamatan dempo selatan merupakan salah satu kecamatan di Kota 

Pagaralam dengan produksi kopi yang cukup besar dan dianugerahi keunggulan 

absolut untuk budidaya tanaman kopi khususnya di Desa Bandar Jaya. Desa Bandar 

Jaya memiliki luas lahan yang memadai, iklim yang sejuk, dan letak lahan yang 

strategis yang memungkinkan banyaknya perkembangan di bidang pertanian 

khususnya pada tanaman kopi. Terdapat 2 jenis kopi yang ditanam yaitu varietas 

robusta dan varietas arabika, namun kopi varietas robusta lebih banyak 

dibudidayakan. Hal tersebut disebabkan karena varietas robusta mudah lebih cocok 

ditanam di dataran tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit, dan permintaannya 

lebih banyak dari pada kopi varietas arabika (Utami dan Batubara, 2021). 

Rendahnya produktivitas kopi di Indonesia salah satunya disebabkan oleh 

teknik pembibitan yang masih dilakukan secara generatif atau menggunakan biji. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pembibitan secara vegetatif atau 

dengan cara penyambungan (grafting) (Prastowo et al., 2010). Penyambungan 

(grafting) dilakukan sedemikian rupa dengan cara menyambungkan batang atas 

klon unggul yang berproduksi tinggi dan batang bawah klon yang tahan terhadap 

serangan hama penyakit sehingga dihasilkan persenyawaan, kombinasi tersebut 

akan terus tumbuh menjadi tanaman baru (Suwandi, 2005). 

Penyambungan perlu dilakukan karena tanaman kopi yang dihasilkan 

memiliki sifat sama seperti induknya, umur tanaman kopi yang menghasilkan lebih 

singkat yaitu kurang dari 3 tahun atau dengan kata lain kopi dengan penyambungan 

lebih cepat berbunga dan berbuah, kopi dengan penyambungan juga lebih tahan 

terhadap serangan hama dan penyakit, dan tentunya produksi yang dihasilkan kopi 

dengan penyambungan lebih tinggi dibandingkan kopi dengan perbanyakan secara 

generatif (Subandi, 2011). 

Petani kopi di Desa Bandar Jaya sudah banyak yang mengaplikasikan sistem 

budidaya kopi dengan perlakuan penyambungan (grafting). Namun masih ada juga 

yang belum mengaplikasikan sistem budidaya kopi dengan perlakuan 

penyambungan (grafting). Karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti Analisis 

Produktivitas dan Pendapatan Usahatani Kopi dengan dan tanpa Perlakuan 

Penyambungan (Grafting) di Desa Bandar Jaya Kecamatan Dempo Selatan Kota 

Pagaralam. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan usahatani kopi dengan dan tanpa perlakuan 

penyambungan (grafting) di Desa Bandar Jaya Kecamatan Dempo Selatan 

Kota Pagaralam? 

2. Seberapa besar perbedaan produktivitas dan pendapatan usahatani kopi dan 

tanpa perlakukan penyambungan (grafting) di Desa Bandar Jaya Kecamatan 

Dempo Selatan Kota Pagaralam? 

3. Faktor-faktor produksi apa saja yang mempengaruhi produktivitas usahatani 

kopi dengan dan tanpa perlakuan penyambungan (grafting) di Desa Bandar 

Jaya Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagaralam? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perbedaan usahatani kopi dengan dan tanpa perlakuan 

penyambungan (grafting) di Desa Bandar Jaya Kecamatan Dempo Selatan 

Kota Pagaralam. 

2. Menganalisis perbedaan produktivitas dan pendapatan usahatani kopi dengan 

dan tanpa perlakuan penyambungan (grafting) di Desa Bandar Jaya Kecamatan 

Dempo Selatan Kota Pagaralam. 

3. Menganalisis faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produktivitas 

usahatani kopi dengan dan tanpa perlakuan penyambungan (grafting) di Desa 

Bandar Jaya Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagaralam. 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini menjadi masukan bagi petani dalam 

membudidayakan kopi. 

2. Diharapkan menjadi masukan bagi kebijakan pengembangan perkebunan di 

masa yang akan datang. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya.
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